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Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan mengenai strategi pengembangan pasar untuk
meningkatkan kunjungan wisatawan religi Patung Yesus Buntu Burake Tana Toraja, maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa strategi pengembangan pasar yang diterapkan saat ini masih berada pada fase transisi dan
belum berjalan secara optimal. Objek wisata ini memiliki daya tarik inti yang sangat kuat berupa perpaduan
antara kemegahan nilai religiusitas ikon patung dan keindahan lanskap alam dari ketinggian bukit. Namun,
dari aspek bauran pemasaran, perluasan jangkauan pasar baik secara geografis maupun demografis sejauh ini
masih sangat bergantung pada strategi promosi pasif atau konten organik tidak langsung yang diunggah secara
mandiri oleh para wisatawan di media sosial. Pengelola belum mengoptimalkan promosi digital berbayar yang
terstruktur maupun kemitraan strategis dengan biro perjalanan berskala besar untuk menembus pangsa pasar
internasional.

Selain itu, ditemukan adanya kesenjangan yang cukup signifikan antara ekspektasi wisatawan dengan
realitas di lapangan terkait kesiapan infrastruktur dan fasilitas layanan pendukung. Meskipun kepuasan
terhadap objek utama dinilai sangat tinggi, kenyamanan wisatawan masih terhambat oleh keterbatasan
kapasitas area parkir, kebersihan toilet umum, minimnya sebaran tempat sampah, serta sulitnya akses jaringan
internet di beberapa titik. Respons pengelola terhadap segmentasi pasar yang heterogen juga masih perlu
ditingkatkan, khususnya dalam penyediaan fasilitas ibadah yang memadai dan kepastian ketersediaan kuliner
halal untuk mengakomodasi kebutuhan serta kepuasan wisatawan muslim.

Kontribusi ilmiah penelitian ini adalah memperkaya literatur mengenai strategi pengembangan pasar
pada destinasi wisata religi dengan pendekatan kualitatif yang mengintegrasikan perspektif pengelola dan
wisatawan. Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa stagnasi kunjungan wisata tidak semata-mata
disebabkan oleh kejenuhan pasar, tetapi juga oleh ketidaksesuaian antara strategi pengembangan pasar yang
diterapkan dengan kebutuhan dan harapan wisatawan, serta kesenjangan antara daya tarik inti destinasi dengan
kualitas fasilitas pendukung. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah memberikan panduan bagi pengelola
objek wisata, Dinas Pariwisata, dan Pemerintah Daerah Tana Toraja dalam merumuskan strategi
pengembangan pasar yang lebih efektif melalui peralihan dari promosi pasif ke pemasaran digital berbayar
yang terstruktur, perluasan segmen pasar geografis dan demografis, peningkatan kualitas fasilitas operasional,
serta penguatan kemitraan dengan berbagai pemangku kepentingan pariwisata.

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal jumlah informan yang terbatas dan fokus penelitian
yang hanya pada satu objek, sehingga generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan dengan hati-hati.
Pengumpulan data dilakukan dalam waktu tertentu, sehingga tidak dapat menangkap fluktuasi tren kunjungan
wisatawan secara berkala. Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk menggunakan pendekatan kuantitatif
atau mixed methods dengan sampel yang lebih luas, memperluas cakupan penelitian pada beberapa destinasi
wisata religi, serta mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi keputusan berkunjung seperti kepuasan
wisatawan, loyalitas, dan word-of-mouth digital. Penelitian juga dapat mengembangkan model strategi
pengembangan pasar yang terintegrasi dengan mempertimbangkan aspek ekonomi kreatif, pemberdayaan
masyarakat lokal, dan pariwisata berkelanjutan.
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